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PENERAPAN TEKNOLOGI IN VITRO DALAM
PENYEDIAAN BIBIT PISANGD)

APPLICATION OF iN VITRO TECHNOLOGY FOR PROPAGATION
OF BANANA SEEDLINGS

Maria ImeldaZ2’
ABSTRACT

Banana i s a commodity of high econom c val ue and a
staple food of mllion people inthe Tropics. The go-
vernnent's policy in increasing the eexport of non-oi
comodi ties and diversifying the major food crops has en-
couraged rapid devel opnent of banana plantings. Conven-
tional propagation through sucker beside being slow nay
yield unhealth¥ seedlings which will result in a stepwise
degeneration of banana productivity. In view of this, cel
and tissue culture technol ogy whi ch has proven capable of
overconm ng such constraints in nmany crops should be
adopt ed here. Devel opnent of m cropropagation technol ogy
via shoot tip culture of Cavendi sh banana at R ¢« D Centre
for Biotechnology, LIPI, has proven its capability in
overcomng this Froblem W t rapi d mul tiplication
heal t hy banana seedlings can be produced in Iarﬂe nunber .
Field evaluation showed that vegetative grow and re-
produkti ve development of in vitro-derived banana was nor-
mal, uniform and precocious in flowering and fruit-
beari ng.

RI' NGKASAN

risang adal ah konoditas yang memiliki nilai ekonom
tinggi dan nmerupakan makanan pokok Jjutaan penduduk di
daerah tropi k. Kebijaksanaan penerintah untuk neni ngkat kan
ekspor non-migas dan nendiversifikasi kan bahan pangan
utama nendoron digalakkannya extensi fikasi pertananan
pisang. Penbiakan konvensional melalui anakan, selain
sangat lambat Jjuga dapat menghasil kan pibit yang tidak
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sehat vyang selanjutnya mengakibatkan penurunan produkti-
vitas pisang secara bertahap. Oleh sebab itu teknologi
biak sel dan jaringan yang telah terbukti mampu memecahkan
kendala serupa pada banyak tanaman perlu diterapkan di
sini. Pengembangan teknologi biak tunas pucuk pisang Ca-
vendish di Puslitbang Bioteknologi~LIPI, terbukti mampu
mengatasi masalah tersebut. Dengan pelipatgandaan tunas
yvang cepat, bibit pisang yang bersih dari hama dan penya-
kit dapat diproduksi secara massal. Pengujian lapangan
terhadac pisang hasil biak jaringan tersebut menunjukkan
pertumbuhan vegetatif dan generatif yang normal, seragan
serta berbunga dan berbuah lebih cepat dari pada hasil
pembiakan konvensional,.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan komoditas yang memiliki nilai eko-
nomi tinggi dan menjadi makanan pokok bagi jutaan penduduk
~di daerah tropik Afrika, Amerika dan Asia. Nilai nutrisi
pisang hampir sama dengan kentang kecuali kadar proteinnya
lebih rendah (Krikorian & éronauer, 1984).

Di Indonesia, meskipun bukan makanan pokok, pisang
tetap menduduki posisi penting karena merupakan tanaman
buah vyang paling banyak dibudidayakan dan dikonsumsi.
Produksi buah pisang Indonesia juga terus meningkat, dari
'~ 1,9 juta ton pada tahun 1975 menijadi 2,2 juta ton pada ta-
~hun 1987 dari areal seluas 175 ribu ha (Subijanto, 1990).
"Namun hanya- 154,672 kg pisang senilai US $ 281.697 vyang

- diekspor pada tahun 1990. Pisang belum ditanam dalam ben-

~tuk perkebunan, penanamannya masih terbatas di pekarangén,
~halaman rumah atau di pematang sawah sebagai tanaman pe-
lengkap. Pemasarannya juga masih bersifat lokal.

Pisang ambon jepang "Giant Cavendish" memiliki bebe-
.. rapa Keunggulan, antara lain responsif terhadap pemuphkan,
kulit buahnya tebal sehingga tidak cepat luruh déh lebih
tahan terhadap penyakit Panama yang ditimbulkan oleh cen=
dawan Fusarium oxysporum f. sp.cubense.
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Kebijaksanaan pemerintah untuk 'meningkatkan ekspor
dari sektor non migas dan mendiversifikasikan bahan pa-
ngan utama membuat pisang menjadi semakin penting. Menu-—
rut Ditjen Pertanian Tanaman Pangan, selain dalam bentuk
segar, pisang juga mempunyal potensi yang besar -sebagai
bahan baku olahan. Buahnya dapat diolah menjadi tepung
untuk makanan bayi, keripik, selai dan lain~lain. Permin-

taan akan hasil olahan ini juga cukup besar baik dari da-

lam maupun luar negeri. Untuk mengisi peluang tersebut
penanaman pisang secara besar-besaran telah mulai dirintis
baik oleh pemerintah maupun pihak swasta. Namun usaha
ekstensifikasi tersebut menghadapi Kkendala terbatasnya
jumlah bibit yéng bisa disediakan. Teknologi in vitro
yang telah terbukti mampu memecahkan masalah serupa pada
berbagai tanaman, termasuk beberapa jenis dan kultivar pi-
sang, kiranya'perlulpula diterapkan pada pisang Cavendish
ini.

PELUANG EKSPOR

Pisang ~merupakan tanaman yang berasal dari kawasan
tropik Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Karena itu ti-
dak mengherankan apabila negara-negara produsen pisang se-
muanya terletak di daerah tropik, yaﬁg anara lain adalah
Equador, Costa Rica,'Hgnduras, Filipina, Taiwan, Malaysia
dan Thailand. Sedangkan negara inportirnya adalah Amerika
Serikat, Jerman, Jepang, Perancis, Inggris, Italia, ZXana-
da, Korea Selatan dan Timur Tengah.

Sebagai gambaran, total inpor pisang dunia pada tahun
1988 mencapai US$ 3,5 milyar (7,5 juta ton), 10% dian-

taranya berasal dari Filipina. Sedangkan dari Indonesia

ekspor pisang baru dijajagi dan hanya mencapai 154,7 ~ ton
pada tahun 1990 (Arisasangka, 1991). '
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Jepang sebagéi negara inportir pisang, rata-rata mem-
butuhkan 1.120 ribu ton pPisang segar setiap tahunnya (Ano-
nimous, 1891). Selama ini kebutuhan tersebut terutama di-
pasok dari Filipina dan Taiwan. Namun baru kurang dari
setengah kKebutuhan Jepang yang bisa dipenuhi karena adanya
persyaratan khusus seperti antara lain kulitnya harus

-mulus, berukuran sedang dan dipanen pada umur 70-75 hari.

Sementara ini, kekosongan tersebut diisi oleh negara-ne-
gara Amerika Latin, tetapi mengingat jaraknya yang demi-~
kian Jjauh dan besarnya risiko kerusakan selama di per-
jalanan, maka harganya tentu menjadi sangat mahal. Oleh

~sebab itu Indonesia yang jaraknya cukup dekat, lahannya

masih luas dan tenaga kerjanya relatif murah, mempunyai
peluang besar dalam mengisi kekosongan tersebut.

'Selain Jepang, Korea Selatan dan negara-negara di
Timur Tengah juga merupakan konsumen pisang yang sedang
berkembang yang diperkirakan mampu menyerap produk dalam
jumlah besar. Namun untuk merealisasikannya, tentunya
pasaran tersebut perlu dijajagi terlebih dahulu.

Méskipﬁn peluang ekspor pisang bagi Indonesia masih
begltu besar, namun untuk mencapa1 keberhasilan yang ting-

gi dlperlukan keterpaduann Penyediaan bibit unggul yang
"seragam dan massal penguasaan kultur teknls penanganan

"pasca panen, pemasaran dan manajemen perlu dlkuasal ter—~

lebih dahulu
PERMASALAHAN DALAN PERBANYAKAN

Pisang budldaya umumnya tripleid dan ‘tidak berbljl
Oleh sebab itu pisang biasanya dlblakkan secara vegetatif

Yaitu dengan pemisahan anakannya Dari satu induk pisang,
‘hanya dapat dlharapkan 5-10 anakan per tahun sehingga pem-

blakannya sangat 1ambat Apalagl kultlvar tertentu seper-

ti pisang tanduk Ppisang barangan memiliki anakan vyang
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lebih sedikit lagi. Dengan cara serupa itu, sasaran untuk
menanam pisang .secara besar;besaran dan menempatkannya
sebagail sumber devisa dari sektor non.migas dan sumber
karbohidrat alternatif, hampir tidak mungkin dapat dica-
pai. '

Selain itu klon yang tahan penyakit tertentu seperti
antara lain "bunchy top" yang ditimbulkan oleh virus, pe-
nyakit Panama oleh cendawan Fusarium oxysporum dan pe-
nyakit sigatoka yang disebabkan oleh cendawan Mycos~
phaerella fijiensis, belum berhasil dirakit. Dengan de-
mikian sulit sekali untuk memperoleh bibit yang bersih ka-
rena anakan yang dihasilkan juga telah terinfeksi oleh pew
nyakit tersebut.

PENERAPAN TEKNOLOGI In Vitro DALAM PERBANYAKAN PISANG

Pemanfaatan teknologl in vitro dalam perbanyakan pi-
sang telah banyak dilakukan, antara lain pada Musa bal-~
bisiana (Damasco & Barba, 1985), M. ornata (Cronauer-Mltra-
& Krlkorlan 1988), M. textilis (Mante & Tepper, 1983),
pisang badak, robusta, lacatan, dll. dari grup AA (De Guz-
man dkk., 1980, Vuylsteke & De Langhe, 1985). Pisang Pra-
ta, Sllk Agbagba dll dari grup AAB (Vuylsteke & De Lang~
'he, 1985) Cara vang banyak dlterapkan adalah teknlk biak
tunas pucuk dan biak meristen. .

Dengan teknik kultur tunas pucuk, pelipatgandaan ﬁtu—
nas sangat tinggi dan cepat sehingga dalam waktu satu
tahun bisa dihasilkan jutaan bibit dari satu tunas pucuk
meskipun daya multlplllka51nya bervariasi antar denis/
Xultivar (Vuylsteke & De Langhe 1985) . Dengan demikian
masalah keterbatasan bibit dapat langsunq teratasi.
Keunggulan lain dari blblt blak jarlngan ini adalah ber51h
~dari hama dan penyakit yang dltlmbulkan oleh Cendawan atau
bakteri karena dlproduk51 secara aseptlk
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Untuk mendapatkan bibit bebas virus perlu diterapkan

teknologi biak méristem. Dengan cara ini eksplan yang

. ditumbuhkan hanya mengandung meristem pucuk (tanpa pri-

mordia daun) yang besarnya lebih kecil atau sama dengan 2
mm., Bibit pisang Cavendish yang bersih dar virus CMV
(Cucumber Mosailec Virus) berhasil diperoleh dari tanaman
induk yang telah terserang (Berg & Bustamante, 1974.

Penerapan teknik kultur kalus dan embrio somatik pada

pisang telah diteliti pada Musa acuminata, M. balbisiana

(Cronauer - Mitra & Krikorian, 1988; Novak dkk, 1989) dan
M. ornata. (Escalant & Teisson, 1989). Kalus yang embrio-
genik tersebut.dapat diregenerasikan untuk membentuk plan-
let. Namun menurut Draw & Smith 1990, 22% tanaman pisang
Cavendish Papua Nugini yang berasal dari kalus menunjukkan
perubahan sifat, sedangkan melalui pelipatgéndaan_.tunas
hanya 3% yang berubah. Karena itu penerapan cara ini lebih
&itékankan untuk tujuan pemuliaan (Krikorian, 1988).

KULTUR TUNAS PUCUK PISANG CAVENDISH

Perbanyakan pisang Cavendish dengan teknik biak tunas

" pucﬁk éeiaﬁ'dilakséhakan di Puslitbang Bioteknologi, LIPI.

Dalam ' penelitian tersebut, tunas pucuk pisang Cavendish

) yéhéu telah disterilkan dalam larutan sodium-hipoklorit,
ditumbuhkan dalam media MS yang telah dimodifikasi dengan
"penémbéhan sitokinin (BAP) dan auksin (NAA atau IBA).

Planlet dlha51lkan melalui. 3 tahap penumbuhan vaitu ino-

kula51 eksplan sampal terbentuknya tunas ma‘jemuk, pellpat~

gandaan tunas dan’ pengakaran tunas tersebut

Ha51lnya menunjukkan bahwa dalam waktu 6- 8 mlnggu da-

ri satu eksplan akan dlperoleh tunas majemuk yang terdlrl

" atas S -20 tunas ' Tunas tunas tersebut dapat dlperbanyak

terus menerus dengan memlnﬁahkannya ke medla segar yang
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sama komposisinya. Tunas yang sudah cukup besar dipin-~
dahkan ke media regenerasi. akar akan terbentuk secara
serempak dalam waktu 3-4 minggu. Dalam waktu * 3 bulan
telah dihasilkan planlet yang dapat dikeluarkan untuk di-
tanam dalam pot plastik berisi media campuran tanah dan
kompos (1:1 v/v). Untuk mempertahankan kelembabannya pot-
pot tersebut diberi sungkup plastik selama 2 minggu dan
disimpan dalam kamar plastik. Setelah itu pot dipindahkan
secara bertahap ke tempat yang lebih terbuka atau sedikit
ternaung, baru akhirnya ditanam di Kebun Plasma Nutfah
Puslitbang Bioteknologi-LIPI, di Cibinong.

PENGAMATAN DI LAPANGAN

Bibit pisang Cavendish berjumlah ribuan tanaman yang
dihasilkan dengan teknologi biak sel dan Jaringan telah
ditanam di berbagai tempat seperti antara lain Cibiﬁong,
Tapos, DKI, Kab. Lebak, Lampung, dan Kalbar.

Pengamatan yang dilakukan di Kebun Plasma. Nutfah Ci-
binong menunjukkan bahwa pisang hasil biak jaringan ter-
sebut memiliki tubuh yang tegap dan seragam. Selain itu
juga sangat tanggap terhadap pemupukan Pada umur + 7  bu-
lan di lapangan saat tingginya sekitar 1,8 m, senmua ta-
naman berbunga serempak, buahnya akan masak + 3 bulan ke-
mudian. Setiap tandan yang beratnya bisa sampai 50 kg,
menyangga 9-11 sisir buah, tiap sisir terdiri atas 11-34
butir pisang. Dibandingkan dengan pisang ambon pisang. ca-

vendish ini kurang kuat aromanya namun kulit buahnya le-

bih tebal sehlngga buahnya lebih tahan luruh. .

Hama dan penyaklt yang banyak menyerang adalah penya-
kit Sigatoka Yyang menyerang daun juga penyaklt Panama yang
mengakibatkan kelayuan tanaman. Ulat gulung (Er;onata
thrax) vyang menggulung daun pisang dan memakannya dari

dalam terlihat pula di lapangan. fPada saat bungahya mulai’




Rea

Makalah 6 - 78

keluar muncul serangan hama Nicolaia octasena yang merusak
buah pisang muda sehingga menjadi kecil-kecil dan ber-
bintik coklat.

KESIMPULAN

Penerapan teknologi in vitro dalam perbanyakan pisang
ternyata mampu mengatasi masalah keterbatasan bibit vang
éibutuhkan segera untuk merealisasikan rencana eksten-
sifikasi pisang di Indonesia. Dengan teknologi tersebut,
klon unggul terpilih dapat dibiakkan secara massal dengan

" mutu seragam dan dalam waktu relatif singkat. Bibit vyang

diperoleh juga bersih darl hama dan penyakit kecuall pe-
nyakit virus vyang perlu diatasi  dengan bilak meristem.

Biak embrio dapat diterapkan pada jenis-jenis yang berbi-

ji. Dari pengamatan di lapangan ternyata bahwa pisang Ca-

vendish hasil biak jaringan tersebut menunjukkan per-
tumbuhan vegetatif dan generatif- -yang normal, bahkan lebih

" tegap, seragam dan berbunga lebih cepat dan serempak.
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